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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Maslahah Mursalah pada Penggunaan E-Money
oleh Mahasiswa Ekonomi Syariah” merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk menjawab pertanyaan tentang Bagaimana analisis maslahah mursalah pada
penggunaan e-money oleh mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah.

Metode yang digunakan ialah pendekatan deskriptif kualitatif. Pengambilan data
menggunakan cara wawancara kepada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah yang
memiliki akun e-money untuk menggali tentang maslahah mursalah yang didapatkan oleh
mahasiswa dari penggunaan e-money.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa maslahah mursalah yang
didapatkan oleh mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah ialah maslahah al- khassah
dan maslahah al-‘ammah. Maslahah al- khassah meliputi cashback yang diberikan oleh e-
money dapat membantu mahasiswa untuk menghemat pengeluaran, sedangkan maslahah
al- ‘ammah meliputi fitur donasi yang terdapat dalam e-money sehingga dapat membantu
yang membutuhkan.

Peneliti memberikan saran-saran yang mungkin dapat menjadi masukan, sebagai
berikut: Sebagai mahasiswa Ekonomi Syariah yang telah mempelajari hukum bermuamalah
harus dapat menerapkan hal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Yakni dengan tidak
boros dalam membelanjakan uang dan juga melakukan perhitungan secara cermat agar jelas
dan tidak mubadzir.

Kata kunci: E-Money, Maslahah Mursalah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aspek ekonomi di dalam Islam menjadi hal penting untuk dipahami. Terdapat
banyak kitab Ulama’ yang membahas tentang ekonomi, seperti pembahasan mengenai
bertransaksi ataupun jual beli. Tetapi bukan hal itu saja, masih banyak hal ekonomi yang
telah dibahas oleh Ulama’ terdahulu. Hal ini dapat berguna bagi masyarakat dan
mahasiswa untuk menambah ilmu, wawasan dan pengetahuan tentang ekonomi secara
islami lebih dalam.

Seiring berkembangnya zaman banyak masalah yang tidak terdapat hukumya
dalam shara’. Oleh sebab itu Ulama’ banyak mengkaji beberapa masalah baru dalam
rangka memberikan hukum untuk suatu hal baru dengan melihat sisi maslahat bagi
manusia. Salah satu maslahah yang sering dipakai oleh Ulama’ dalam meninjau hukum
suatu hal baru adalah maslahah mursalah. Definisimaslahah mursalah ialah suatu
kemaslahatan yang keberadaannya tidak didukung oleh shara’dan tidak juga ditolak oleh
shara’melalui dalil yang rinci.!

Maslahah itu sendiri memiliki beberapa macam, seperti 1) maslahah al-‘ammah
yaitu maslahah yang mencakup untuk banyak orang, contohnya kebijakan Bank Indonesia
menerbitkan uang elektronik untuk memudahkan masyarakat dan 2) maslahah al-khassah
yaitu maslahah yang mencakup diri sendiri atau perorangan, contohnya adanya manfaat

bagi mahasiswa dari penggunaan e-money dalam sehari-hari.?

' Abdul Aziz Dahlan et, Ensiklopedi Hukum Islam, cet 1 jilid 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 1145.

2 Mochammad Fuad Hasan, Tinjauan Maslahah Mursalah terhadap Kebijakan Kantong Plastik Berbayar di
Minimarket Surabaya, (Skripsi: UIN Sunan Ampel, Surabaya), 2016.
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Ulama’ Malikiyah dan Hanabilah memberikan 3 syarat untuk mas/ahah
mursalah dapat dijadikan dalil, yaitu:?

1. Maslahat tersebut sejalan dengan shara’dan didukung oleh nash secara umum.

2. Kemaslahatan yang bersifat rasional dan pasti, sehingga dapat mendatangkan
manfaat dan menolak kerusakan.

3. Kemaslahatan untuk semua kepentingan orang bukan kepentingan pribadi atau
kelompok.

Tak terkecuali dalam ekonomi dan muamalah, segala aktifitas ekonomi telah
berkembang mengikuti zaman. Sehingga juga menimbulkan banyak hukum baru
dalam menyikapi hal tersebut. Seperti contoh transaksi jual beli yang biasanya
memakai uang tunai, namun sekarang bisa menggunakan e-money (uang
elektronik).

Menurut Peraturan Perundang-undangan Bank Indonesia, e-money adalah
alat pembayaran yang non tunai dengan unsur nilai uang disimpan dengan bentuk
server atau chip, diterbitkan dengan menyetor vang terlebih dahulu kepada penerbit,
yang mana uang tersebut disimpan bukan seperti simpanan di Bank.*

Beberapa manfaat e-money menurut Bank Indonesia, yaitu:

a. Memberikan kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi tanpa perlu

membawa uang tunai.

3 Nasrun Haroen, Ushul Fugh I, cet 1, (Ciputat: Logos Publishing House, 1996), 122.
4 http://www.bi.go.id. Edukasi-produk-dan-jasa-uang-elektronik. Diakses pada hari kamis tanggal 17
Oktober 2019 pukul 9:41.


http://www.bi.go.id/

b. Tidak lagi menerima uang kembalian berupa barang disebabkan oleh pedagang
tidak memiliki uang kembalian kecil.

c. Sangat berlaku untuk transaksi masal yang nilainya kecil tapi frekuensinya
tinggi.

Selain terdapat manfaat, e-money juga memiliki resiko dalam
penggunaannya, antara lain:
1. Beresiko hilang dan dapat digunakan oleh orang lain, yang apabila hal tersebut
hilang tidak dapat diklaim kepada penerbit.

2. Masih kurang pahamnya masyarakat dalam penggunaan.

Sebanyak 30 lebih perusahaan telah mendaftarkan produk e-money kepada
Bank Indonesia. Sebagian perusahaan ada yang mendaftarkan produk e-money
berupa server dan chip, namun ada juga perusahaan yang hanya memiliki produk e-

money berupa server.

Beberapa perusahaan yang memiliki produk e-money berupa server antara
lain sebagaimana tabel berikut:>
Tabel 1.1
Perusahaan yang Memiliki Produk £-Money

No | Nama Perusahaan | Surat dan Tanggal Tanggal Nama Produk
Izin Efektif Server Based
Operasional
Il PT Dompet Anak | No.  16/98/DKSP | 29 Gopay
Bangsa tanggal 17 Juni | September
2014 2014
2 PT Espay Debit | No. 20 Juli 2016 | Dana
Indonesia Koe 18/262/DKSP/Srt/B

5 http://www.bi.go.id. Sistem-pembayaran-informasi-perizinan-uang-elektronik. Diakses pada hari Rabu
tanggal 27 November 2019 pukul 11:43.
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tanggal 29 Februari
2016

tanggal 21 Februari
2019

3 PT Visionet | No. 22 Agustus | Ovo Cash
Internasional 19/661/DKSP/Srt/B | 2017
tanggal 7 Agustus
2017
4 PT Airpay | No. 28 November | Shopee Pay
International 20/293/DKSP/Srt/B | 2018
Indonesia tanggal 8 Agustus
2018
3 PT Fintek Karya | No. 22 Februari | LinkAja
Nusantara 21/65/DKSP/Srt/B | 2019

Sumber: Bank Indonesia 2019

E-money telah banyak digunakan oleh masyarakat baik yang berupa kartu

ataupun server. E-money dapat digunakan untuk semua kalangan, seperti pekerja,

orang tua, pelajar dan mahasiswa. Sebab, banyak manfaat yang ditawarkan oleh e-

money tersebut bagi kebutuhan masyarakat.

Menurut Bank Indonesia, volume penggunaan e-money di Indonesia

mengalami kenaikan dalam kurun waktu 5 tahun, sebagaimana gambar berikut:°
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Gambar 1.1 Volume Penggunaan E-Money di Indonesia

6 http://bi.go.id. Statistik-sistem-pembayaran. Diakses pada hari Selasa tanggal 3 Desember 2019 pukul

9:51.
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Data diolah secara manual oleh penulis (sumber: Bank Indonesia 2019)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan e-money semakin
tahun semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat telah banyak
yang beralih menggunakan e-money. Begitupun dengan mahasiswa telah melakukan
transaksi menggunakan e-money.

Program Studi (PRODI) Ekonomi Syariah Fakulas Ekonomi dan Bisnis
Islam menjadi jurusan favorit dalam penerimaan mahasiswa baru setiap tahunnya.
Jumlah mahasiswanya mengalami kenaikan dalam waktu 5 tahun sebagaimana

gambar berikut:

Jumlah Mahasiswa Ekonomi
Syariah

m 2019
W 2018

2017
W 2016
m 2015

Gambar 2.1 Data Mahasiswa Ekonomi Syariah
Data diolah secara manual oleh penulis (sumber: wawancara)

Menurut survei yang dilakukan penulis, dari jumlah mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah angkatan 2016 sebanyak 185 orang, 55 diantaranya telah
menggunakan e-money. Sedangkan produk e-money yang digunakan oleh

mahasiswa adalah Gopay, Dana, LinkAja, Shopee Pay dan OVO Cash.



Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah menggunakan e-money antara 2-3 kali
setiap minggu. Penggunaannya pun beragam sesuai dengan kebutuhan masing-
masing mahasiswa. Seperti contoh digunakan untuk keperluan pembayaran tagihan
dan juga untuk hal yang konsumtif.

Sumber keuangan mahasiswa berasal dari orangtua, sebagian dari mereka
juga menghasilkan pendapatan sendiri. Namun, mahasiswa telah banyak
menggunakan e-money meskipun sumber keuangan mereka didapat dari orang tua.
Sehingga mereka memiliki tanggung jawab lebih dalam penggunaan uang tersebut.

Maka dari pemaparan diatas penulis ingin meneliti bagaimana analisis
maslahah mursalah pada penggunaan e-money, sehingga mahasiswa memutuskan
untuk menggunakan e-money dengan judul “Analisis Maslahah Mursalah pada
Penggunaan E-money oleh Mahasiswa Ekonomi Syariah”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kurang pahamnya mahasiswa terhadap maslahah mursalah

2. Penggunaan e-money yang berlebihan

3. Belum semua mahasiswa mengetahui bahwa e-money memiliki resiko
4. Sumber pendapatan mahasiswa berasal dari orang tua

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti memberi batasan
pada masalah yang akan diteliti yaitu tentang analisis maslahah mursalah dari

penggunaan e-money oleh mahasiswa Ekonomi Syariah.



C. Rumusan Masalah
Penelitian ini hanya dirumuskan pada satu masalah utama yaitu bagaimana
analisis maslahah mursalah pada penggunaan e-money oleh mahasiswa Prodi

Ekonomi Syariah?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dilakukan untuk mengetahui beberapa penelitian terdahulu

yang memiliki hubungan dengan penelitian sekarang. Dalam halnya mengenai e-

money telah terdapat beberapa penelitian yang mengkajinya, antara lain:

1. Penelitian mengenai tinjauan hukum Islam dalam pembayaran secara tunai dan
gopay yang telah dikemukakan sebelumnya oleh Ismawati dengan judul
“Tinjavan Hukum Islam terhadap Perbedaan Pembayaran Jasa Ojek Online
secara Tunai dan Gopay’. Penelitian ini membahas tentang adanya perbedaan
pembayaran upah jasa pada ojek online secara tunai dan go-pay dan bagaimana
tinjauan hukum Islam dalam perbedaan pembayaran tersebut.” Penelitian oleh
Ismawati memiliki kesamaan yaitu objek penelitian. Perbedaan dengan
penelitian ini ialah penelitian sebelumnya membahas tinjauan hukum Islam
sedangkan penelitian sekarang membahas mas/ahah mursalah.

2. Penelitian mengenai faktor yang memengaruhi minat menggunakan e-money
yang dikemukakan sebelumnya oleh Nisa Indira Vhistika dengan judul

“Pengaruh Tingkat Pemahaman E-money dan Kemanfaatan terhadap Minat

7 Ismawati, “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Perbedaan Pembayaran Jasa Ojek Online secara Tunai dan
Gopay”, ( Skripsi: UIN Raden Intan, Lampung: 2018).



Menggunakan E-money (Studi pada Masyarakat Pemilik E-money di Wilayah
Tanah Abang)”. Penelitian ini membahas pengaruh tingkat pemahaman dan
kemanfaatan secara bersama-sama terhadap minat menggunakan e-money.
Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh positif tingkat pemahaman dan
kemanfaatan terhadap minat menggunakan e-money.® Penelitian sebelumnya
memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam analisis minat penggunaan e-
money. Perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu penelitian sebelumnya
membahas pengaruh pemahaman dan kemanfaatan e-money, sedangkan
penelitian sekarang membahas mas/ahah mursalah dari penggunaan e-money.
3. Penelitian mengenai tinjauan hukum bisnis syariah dalam transaksi uang
elektronik yang dikemukakan oleh Rifqy Tazkiyyaturrohmah, S.H.I dengan
judul “Transaksi Uang Elekronik Di Tinjau dari Hukum Bisnis Syariah”.
Penelitian ini membahas uang elektronik dengan teori uang dan Aifz al-mal.
Hasil dari penelitian ini ialah uvang elektronik memberikan kenyamanan dan
keamanan bagi masyarakat karena tanpa harus membawa uang tunai.’
Persamaan dengan penelitian sekarang ialah sama-sama membahas e-money.
Sedangkan perbedaannya ialah penelitian sebelumnya meninjau dari hukum

bisnis syariah dan penelitian sekarang meninjau dari mas/ahah mursalah.

8 Nisa Indira Vhistika,  Pengaruh Tingkat Pemahaman E-money dan Kemanfaatan terhadap Minat
Menggunakan E-money ( studi pada masyarakat Pemilik E-money di Wilayah Tanah Abang”, ( Skripsi:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017).

9 Rifqy Tazkiyyaturrohmah, “ Transaksi Uang Elektronik Di Tinjau dari Hukum Bisnis Syariah”, (Tesis: UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2016).



4. Penelitian mengenai faktor yang memengaruhi penggunaan layanan go-pay
yang dikemukakan oleh Silva Cita Cania dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Penggunaan Layanan Go-pay pada Pelanggan Maupun
Pengemudi Gojek™. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pengetahuan produk,
persepsi manfaat, kemudahan dan reputasi memengaruhi pada penggunaan
layanan Go-pay oleh pelanggan.'® Persamaan dengan penelitian sekarang ialah
sama-sama mengambil objek go-pay. Sedangkan perbedaanya ialah dalam
subjek yang diteliti, penelitian ini menggunakan subjek penelitian pelanggan
dan pengemudi Gojek kemudian penelitian sekarang menggunakan subjek
penelitian mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.

5. Penelitian mengenai tinjauan hukum islam dalam layanan go-pay yang telah
dikemukakan oleh Sylvia Gunasera Hafizah S dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Layanan Transaksi Digital pada Financial Technology (Studi
pada Layanan Gopay PT. Gojek Indonesia)”. Hasil dari penelitian ini ialah
bahwa ada perbedaan pendapat mengenai akad pada transaksi Gopay. Ada yang
mengharamkan Gopay disebabkan bahwa fop up Gopay merupakan utang yang
mana pelanggan memberikan hutang kepada pihak Gojek dan pendapat yang
membolehkan disebabkan bahwa jika melihat ketentuan dari Gojek layanan

tersebut termasuk dalam akad ijarah bukan utang.!! Kesamaan dengan

10 Silva Cita Cania, “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Go-pay pada Pelanggan
Maupun Pengemudi Gojek”, ( Skripsi: Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta: 2018).

' Sylvia Gunasera Hafizah S, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Layanan ransaksi Digital pada Financial
Technology (Studi pada Layanan Gopay PT. Gojek Indonesia), (Skripsi: Universitas Lampung, Bandar
Lampung: 2018.



10

penelitian sekarang ialah pada objek yaitu layanan gopay. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian sekarang ialah pada teori yang dikaji. Penelitian sebelumnya
mengkaji hukum Islam sedangkan penelitian sekarang berfokus pada maslahah
mursalah.

6. Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat menggunakan e-
money yang telah dikemukakan oleh Sulistyo Seli Utami dan Berlianingsih
Kusumawati dengan judul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat
Penggunaan E-money (Studi pada Mahasiswa STIE Ahmad Dahlan Jakarta)”.
Hasil dari penelitian ini ialah bahwa faktor-faktor yang memengaruhi minat
penggunaan e-money oleh mahasiswa adalah faktor kemudahan, kegunaan dan
kemanfaatan e-money tersebut.!? Persamaan dengan penelitian sekarang ialah
pada objeknya yaitu e-money. Sedangkan perbedaan dengan penelitian sekarang
ialah subjek yang diteliti, penelitian sebelumnya meneliti faktor yang
berpengaruh dalam minat penggunaan e-moneydan penelitian sekarang meneliti
maslahah mursalah dari penggunaan e-money.

7. Penelitian yang membahas e-money dalam maqasid shari’ah yang telah
dikemukakan oleh Afif Muamar dan Ari Salman Alparisi dengan judul
“FElectronic Money (e-money) dalam Perspektif Maqasid Syariah”. Hasil dari

penelitian ini adalah secara umum dikatakan sesuai dengan maqasid shari’ah,

12 Sulistyo Seti Utami dan Berlianingsih Kusumawati, “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Penggunaan
E-money (Studi pada Mahasiswa STIE Ahmad Dahlan Jakarta)”. Jurnal Balance. Vol. 14 No. 2, 2017.
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sebab keamanan telah diatur dengan baik dan sulit terjadinya penyalahgunaan.'?

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang ialah pada objek
yaitu e-money. Sedangkan perbedaan diantara penelitian sebelumnya dengan
sekarang ialah pada teori yang dipakai, penelitian sebelumnya meneliti dalam

perspektif magqgasid shari’ah dan penelitian sekarang meneliti dalam maslahah

mursalah.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasil Perbedaan
1. | Ismawati Tinjauan Perbedaan
Hukum  Islam dengan
terhadap penelitian
Perbedaan ini ialah
Pembayaran penelitian
Jasa Ojek sebelumnya
Online  secara membahas
Tunai dan tinjauan
Gopay hukum
Islam
sedangkan
penelitian
sekarang
membahas
maslahah
mursalah
2. | Nisa Indira | Pengaruh Hasil dari | Perbedaan
Vhistika Tingkat penelitian | dengan
Pemahaman £- | ini terdapat | penelitian
money dan | pengaruh sekarang
Kemanfaatan positif yaitu
terhadap Minat | tingkat penelitian
Menggunakan pemahama | sebelumnya
E-money ( Studi | n dan | membahas

BAfif Muamar dan Ari Salman Alparisi, “Electronic Money (e-money) dalam Perspektit Magasid Syariah”.

Journal of Islamic Economic Lariba. Vol. 5 No. 2, 2017.
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pada kemanfaata | pengaruh
Masyarakat n terhadap | pemahaman
Pemilik E- | minat dan
money di | menggunak | kemanfaata
Wilayah Tanah | an e-money | n e-money,
Abang) sedangkan
penelitian
sekarang
membahas
maslahah
mursalah
dari
penggunaan
e-money
Nama Judul Hasil Perbedaan
Rifqy Transaksi Uang | Hasil dari | perbedaanny
Tazkiyyaturrohma | Elekronik  Di | penelitian | a ialah
h Tinjau dari | ini  1ialah | penelitian
Hukum Bisnis | uang sebelumnya
Syariah elektronik | meninjau
memberika | dari hukum
n bisnis
kenyamana | syariah,
n dan | penelitian
keamanan | sekarang
bagi meninjau
masyarakat | dari
karena maslahah
tanpa harus | mursalah
membawa
uang tunai
Silva Cita Cania Faktor-Faktor Hasil dari | Perbedaanya
yang penelitian | ialah dalam
Mempengaruhi | ini adalah | subjek yang
Penggunaan bahwa diteliti,
Layanan Go-pay | pengetahua | penelitian
pada Pelanggan | n produk, | sebelumnya
Maupun persepsi menggunaka
Pengemudi manfaat, n subjek
Gojek kemudahan | penelitian
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dan pelanggan
reputasi dan
memengaru | pengemudi
hi pada | Gojek dan
penggunaa | penelitian
n layanan | sekarang
Go-pay menggunaka
oleh n subjek
pelanggan | penelitian
mahasiswa
Prodi
Ekonomi
Syariah.
Sylvia ~ Gunasera | Tinjauan Hasil dari | perbedaan
Hafizah S Hukum  Islam | penelitian | dengan
Terhadap ini  ialah | penelitian
Layanan bahwa ada | sekarang
Transaksi perbedaan | ialah pada
Digital pada | pendapat teori  yang
Financial mengenai | dikaji.
Technology (| akad pada | Penelitian
Studi pada | transaksi sebelumnya
Layanan Gopay | Gopay. mengkaji
PT. Gojek | Ada yang | hukum
Indonesia) mengharam | Islam
kan Gopay | sedangkan
disebabkan | penelitian
bahwa zop | sekarang
up Gopay | berfokus
merupakan | pada
utang yang | maslahah
mana mursalah
pelanggan
memberika
n  hutang
kepada
pihak
Gojek, dan
pendapat
yang
membolehk
an
disebabkan

bahwa jika
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melihat
ketentua
dari Gojek
layanan
tersebut
termasuk
dalam akad
ijarah
bukan
utang
Sulistyo Faktor-Faktor Hasil dari | perbedaan
Utami yang penelitian | dengan
Berlianingsih Memengaruhi ini  ialah | penelitian
Kusumawati Minat bahwa sekarang
Penggunaan E- | faktor- ialah subjek
money  (Studi | faktor yang | yang diteliti,
pada Mahasiswa | memengaru | penelitian
STIE  Ahmad | hi =~ minat | sebelumnya
Dahlan Jakarta) | penggunaa | meneliti
n e-money | faktor yang
oleh berpengaruh
mahasiswa | dalam minat
adalah penggunaan
faktor e-money dan
kemudahan | penelitian
, kegunaan | sekarang
dan meneliti
kemanfaata | mas/ahah
n e-money | mursalah
tersebut dari
penggunaan
e-money
Afif Muamar dan | Electronic Hasil dari | perbedaan
Ari Salman | Money (e- | penelitian | diantara
Alparisi money) dalam | ini adalah | penelitian
Perspektif secara sebelumnya
Magqasid umum dengan
Syariah dikatakan | sekarang
sesuai ialah pada
dengan teori yang
magqasid dipakai,
syariah, penelitian
sebab sebelumnya
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keamanan | meneliti
telah diatur | dalam
dengan perspektif
baik  dan | maqgasid
sulit shari’ah dan
terjadinya | penelitian
penyalahgu | sekarang
naan meneliti
dalam
maslahah
mursalah

Data diolah secara manual oleh penulis (sumber: internet)
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini hanya memiliki satu tujuan utama yakni untuk menganalisis
maslahah mursalah pada penggunaan e-money oleh mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah.
F. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat bagi pembaca dengan

dua aspek yaitu:

1. Aspek teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, pengetahuan serta
wawasan yang berhubungan dengan maslahah mursalah dan manfaat dari
penggunaan e-money. Sehingga dapat digunakan untuk bahan penelitian
selanjutnya.

2. Aspek praktis
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a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi sarana mengaplikasikan
teori yang telah didapat dari mata kuliah.
b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat membuat mereka lebih
berhemat dalam pengeluaran.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional memiliki tujuan untuk memudahkan dalam memahami
maksud dari bagian-bagian judul skripsi dan supaya tidak terjadi kesalapahaman
dalam pemahamannya, diantaranya sebagai berikut:
1. Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah ialah kemaslahatan yang mana keberadaannya tidak
didukung oleh shara’ dan tidak ditolak oleh shara’ melalui dalil secara rinci.
Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili, maslahah mursalah adalah maslahah
yang tidak diakui secara tegas oleh shara’tetapi juga tidak ditolak oleh shara’
namun masih sejalan dengan kaidah-kaidah hukum shara’.'*

Maslahah mursalah disini dimaksudkan sebagai analisis yang digunakan
untuk menyikapi kemanfaatan yang didapatkan dari penggunaan e-money oleh
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.

2. E-money

Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor. 11/12/2009, e-money adalah alat

pembayaran yang diterbitkan dengan cara penyetoran uang terlebih dahulu oleh

pemegang kepada penerbit, lalu disimpan secara elektronik melalui server atau

14 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011) 130.
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chip dan nilai uang bukan sebagai simpanan namun digunakan untuk alat
pembayaran.'?

E-money yang dimaksudkan disini adalah e-money dengan jenis server,
antara lain e-money yang digunakan oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
yaitu OVO CASH, Dana, Shopee Pay dan LinkAja.

3. Penggunaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan adalah proses atau
cara menggunakan sesuatu.'® Penggunaan yang dimaksudkan dalam penelitian
ini ialah proses penggunaan e-money oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan dimaksudkan untuk memahami fenomena, sikap atau
pemikiran objek penelitian, dengan menggunakan cara deskripsi berbentuk
bahasa dan kata-kata yang alamiah.!”

Kemudian jenis pendekatan yang digunakan ialah pendekatan deskriptif.
Arti dari deskriptif ialah teknik untuk mengambarkan data yang berhubungan
dengan pembahasan.

2. Lokasi Penelitian

15 Abdulfattah, M Rizky Wady dan Rachmat Rizky Kurniawan, “Uang Elektronik Dalam Perspektif Islam”.
Jurnal Ekonomi Islam dan Perbankan Islam. Vol. 6 No. 1, April 2018, 87.

16 Kbbi.Web.id. Arti kata guna-Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 6 Juni 2020.

17 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 60.
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Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan
Ampel Surabaya dengan sasaran mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data primer ialah sumber data atau informasi penelitian yang
didapatkan secara langsung dari narasumber.!® Sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini didapat dari hasil wawancara dan
dokumentasi dengan mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah yang memiliki akun

e-money.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui perantara, seperti didapatkan dari buku, jurnal dan
literasi yang berkaitan dengan pembahasaan dalam penelitian ini."’

4. Sampel subjek penelitian

'8 Elmi Izzzatil Maisyah, “Implementasi Etika Bisnis Islam pada Pasar Syariah Az-Zaitun Surabaya”,
(Skripsi: UIN Sunan Ampel, Surabaya: 2016).

9 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan Manajemen,
(Yogyakarta: BPFE, 2002), 147.
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Penelitian ini telah dikhususkan bagi Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
yang menggunakan e-money jenis OVO Cash, Shopee Pay, Dana dan LinkAja.
Beberapa mahasiswa telah diwawancarai oleh penulis tentang penggunaaan e-

money. Terdapat 9 mahasiswa yang menjadi subjek penelitian dari penulis

antara lain:

Tabel 3.1
Subjek Penelitian
No Nama Jenis e-money yang Keterangan
digunakan
1./ Rima Candra Asyifa | Dana dan OVO Cash | >1 tahun penggunaan
2.| Yuliana Setiyawati Dana, OVO Cash dan | >1 tahun penggunaan
Shopee Pay
3.| Fuada Lathifah Dana, OVO Cash dan | >1 tahun penggunaan
Shopee Pay
4. Ani Fatmawati Ovo cash >1 tahun penggunaan
5.| Laili Habibbah LinkAja >1 tahun penggunaan
6. Dyah Ayu Fitriani OVO Cash >1 tahun penggunaan
7.| Ainani Tajriyan OVO Cash, Danadan | >1 tahun penggunaan
Shopee Pay
8.| Tsabit Agdami OVO Cash >1 tahun penggunaan
9./ Nilna Fajral Dana, OVO Cash, | >1 tahun penggunaan

LinkAja dan Shopee
Pay

Data diolah secara manual oleh penulis (sumber: wawancara)




20

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Wawancara, yaitu suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian melalui percakapan dengan narasumber.?’ Wawancara dilakukan
dengan mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah semester 8 sebanyak 9 orang
berjenis kelamin perempuan. Wawancara dilakukan 5-10 menit tiap
narasumber dan pertanyaan sesuai dengan panduan wawancara yang telah
disusun oleh penulis.

b. Dokumentasi, yaitu data yang berupa dokumen seperti gambar atau lainnya
yang mana berguna dalam penelitian ini. Dokumen yang diteliti ialah

berbentuk gambar aplikasie-money.

6. Teknik Pengolahan Data

Setelah dilakukan pengambilan data dan telah terkumpul, maka selanjutnya
ialah melakukan pengolahan data untuk mendapatkan kesimpulan dalam

penelitian.

20 Dr. Farida Nugrahani, M.Hum, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo:
Cakra Books, 2014), 124.
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Data yang sudah dikumpulkan dalam penelitian ini dikelola menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Yaitu dengan memakai teknik-teknik
pengolahan data sebagai berikut:?!

a. Editing, ialah memeriksa kembali semua data yang telah dikumpulkan dan
didapatkan dari para narasumber. Dalam hal ini peneliti mengambil data
tentang maslahah mursalah dari penggunaan e-money oleh mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah.

b. Organizing, ialah menyusun kembali data yang telah dikumpulkan dan
didapat dari penelitian yang sudah sesuai dengan rumusan masalah yang
dibuat. Peneliti akan menyusun data tentang maslahah mursalah dari
penggunaan e-money oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah.

c. Penemuan Hasil, ialah proses menganalisis data yang telah dikumpulkan
sehingga dapat sesuai dengan tujuan dan rumusan penelitian.

7. Teknik Keabsahan Data

Untuk mengetahui keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi
data, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
pengecekan dan membandingkan data dengan sumber yang lain.?? Dalam
penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu:

a. Triangulasi Sumber

2l Risma Camellia Rizky, “Implementasi Supply Chain Management pada CV Halt Manufaktur Susu
Kambing Etawa di Desa Kedungbungkus Tarub Tegal dalam Perspektif Maslahah Mursalah”, (Skripsi: UIN
Sunan Ampel, Surabaya: 2019).

22 M. Djunaidi Ghong dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruz
Media, cet 11, 2017), 322.
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Peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara memakai teknik
pengambilan data yang sama, namun dengan sumber data yang berbeda.
b. Triangulasi Teknik
Terdapat perbedaan antara triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Jika triangulasi sumber menggunakan teknik yang sama tapi sumber data
berbeda, maka triangulasi teknik adalah menggunakan data yang sama
namun dengan teknik yang berbeda.

8. Teknik analisis data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena yang dialami oleh objek penelitian
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang alami dengan
memanfaatkan metode alamiah.

Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode
analisis deskriptif. Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu penelitian.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan penulisan dan
pemahaman. Oleh sebab itu, dalam penulisan skripsi ini penulis membagi menjadi
beberapa bab dan pada setiap bab terdapat sub bab, yang mana bisa menjadikan
pembaca mudah memahami. Adapun sistematika pembahasannya adalah:

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari sub bab latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
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pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori. Dalam bab ini peneliti akan membahas
masalah yang berhubungan dengan objek penelitian melalui beberapa teori. Teori
yang digunakan ialah teori tentang mas/ahah dalam Islam dan e-money.

Bab ketiga adalah data penelitian. Dalam bab ini peneliti memaparkan data
yang berkenaan dengan hasil wawancara dan dokumentasi dengan mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah pengguna e-money secara jelas.

Bab keempat adalah analisis data. Dalam bab ini peneliti memaparkan hasil
penelitian yang mengacu pada rumusan masalah. Yaitu mengenai maslahah
mursalah yang didapatkan oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah dari penggunaan
e-money.

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan yang

didapat dari penelitian dan memberikan saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB II

MASLAHAH MURSALAHDAN E-MONEY

A. Teori Maslahah Mursalah

1.

Pengertian Maslahah
Maslahah dilihat dari bentuk lafalnya ialah berasal dari kata bahasa arab
berbentuk tunggal, bentuk jamaknya ialah al-masalih. Maslahah itu sendiri
berarti bahwa mendapatkan manfaat dari sesuatu dan menghindari kerusakan
dari sesuatu juga. Dilihat dari segi batasan pengertian dibagi menjadi 2
pengertian, yakni menurut ‘urf dan shara’?® Menurut ‘urf, maslahah adalah
suatu sebab yang melahirkan kebaikan serta manfaat. Sedangkan menurut
shara’, maslahah adalah sebab-sebab yang mendatangkan tujuan shara’ baik
berkaitan dengan ibadah atau muamalah.
Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian mas/ahah, antara lain:>*
a. Imam al-Ghozali mengemukakan bahwa mas/ahah adalah meraih dan
mendapatkan manfaat atau menghindari kerusakan. Mas/ahah yang
dimaksud yaitu untuk memelihara tujuan shara’.
b. Al-khawarizmi mengemukakan bahwa mas/ahah adalah memelihara atau

merawat tujuan shara’dengan cara menghindarkan kerusakan dari manusia.

23 Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh, cet 2 (Jakarta: Amzah, 2011), 305.

2% 1bid, 306.

23
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c. Sa’id Ramadhan al-Buthi mengartikan bahwa mas/ahah adalah pemeliharaan
terhadap agama, jiwa, akal, harta dan keturunan yang sesuai dengan urutan
yang telah dimaksudkan oleh Allah untuk kepentingan hambaNYA.

Kesimpulan dari beberapa pendapat Ulama’ diatas, bahwa mas/ahah adalah
sesuatu yang mendatangkan manfaat dan menghilangkan kerusakan yang
bertujuan untuk memelihara tujuan shara’.

2. Jenis-jenis Maslahah

Terdapat beberapa pembagian mas/ahah dilihat dari beberapa segi, antara

lain:

a. Dilihat dari segi kualitas dan kepentingan, maslahah dibagi menjadi 3
yaitu:?

1) Maslahah daruriyah, merupakan kemaslahatan atau kemanfaatan yang
dibutuhkan dan menjadi kebutuhan pokok manusia di dunia dan di
akhirat. Kemaslahatan ini terbagi menjadi lima antara lain:

e Menjaga agama

e Menjaga jiwa

e Menjaga akal

e Menjaga keturunan

e Menjaga harta

23 Ushul Figh 1, 115.
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3)
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Maslahah hajiyah, merupakan suatu kemaslahatan yang berguna untuk
menyempurnakan kemaslahatan pokok dalam agama berbentuk
keringanan dalam memelihara kebutuhan manusia.

Maslahah tahsiniyah, merupakan kemaslahatan yang bersifat pelengkap

bagi kemaslahatan yang sebelumnya berupa kebebasan.

. Dilihat dari segi kandungan, maslahah dibagi menjadi dua antara lain:2°

Maslahah al-‘ammah, ialah suatu kemaslahatan atau kemanfaatan yang
menyangkut kepentingan banyak orang yakni kepentingan mayoritas
umat.

Maslahah al-khassah, ialah suatu kemaslahatan atau kemanfaatan yang
menyangkut kependingan pribadi. Namun dalam Islam lebih

mendahulukan kepentingan umat daripada kepentingan pribadi.

. Dilihat dari segi keberadaan, mas/ahah dibagi menjadi 3 yaitu:?’

Maslahah mu’tabarah, ialah kemaslahatan yang mendapatkan dukungan
dari shara’. Maksudnya adalah terdapat dalil yang menjadi dasar dan
jenis kemanfaatan tersebut.

Maslahah mulghah, ialah kemaslahatan yang ditolak oleh shara’ atau
dianggap bertentangan dengan ketentuan shara’.

Maslahah mursalah, ialah kemaslahatan yang keberadaannya tidak

didukung ataupun ditolak oleh shara’.

26 Ibid, 116.

27 Abdul Aziz Dahlan, “Ensikiopedi Hukum Isiam...”, 1147.



26

3. Batasan-batasan Maslahah
Dalam Islam mas/ahah mempunyai batasan yang berguna untuk menentukan
substansi maslahah itu sendiri sehingga memiliki kekuatan hukum. Batasan-
batasan tersebut antara lain:?®
a. Maslahah termasuk dalam magqasid shari’ah
Magqasid shari’ah yang dimaksud ialah menjaga agama, menjaga jiwa,
menjaga akal, menjaga keturunan dan menjaga harta. Dengan kata lain dapat
dimaksudkan bahwa segala perbuatan dalam rangka menjaga magqgasid
shari’ah disebut suatu maslahah.
b. Maslahah tidak bertentangan dengan Alqur’an dan Sunnah
Maslahah harus sesuai dengan yang dijelaskan dalam Alqur’an dan
Sunnah. Jika maslahah hanya didasarkan pada asumsi sendiri tanpa melihat
dalil Alqur’an dan Sunnah, maka mas/ahah tersebut tidak bisa diterima
karena bertentangan dengan Alqur’an dan Sunnah.
c. Tidak bertentangan dengan mas/ahah yang lebih besar
Hal ini dimaksudkan bahwa maslahah yang lebih besar lebih
didahulukan daripada mas/ahah yang lebih kecil.

4. Pengertian Maslahah Mursalah

28 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqgashid Bisnis & Keuangan Islam Sintesis Fikih dan ekonomi,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016),17.
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Maslahah merupakan kata bahasa arab yang berupa masdar dari kata kerja
salaha dan saluha yang diartikan sebagai manfaat, baik dan bagus.?’ Sedangkan
mursalah berarti terlepas atau bebas dan jika digabung dengan kata mas/ahah,
maka maslahah mursalah dapat diartikan dengan suatu manfaat yang terlepas
atau bebas dari keterangan diperbolehkan atau dilarang oleh nash.

Ada beberapa perbedaan dalam definisi mas/ahah mursalah, antara lain:3°
a. Menurut Said Ramadhan al-Buthi definisimaslahah mursalah adalah:

058 O & Ll aalie 8 A1A00 dadie S o8 Al el mlladl”
N ey b sl

“al maslahah mursalahialah setiap manfaat dalam magqasid shariah, baik
ada dalam nash untuk mengakui atau menolaknya.”
b. Menurut Abu Zahrah definisi mas/lahah mursalah ialah:

Aalad LDl plladll ;4 ZSlaiul] o Al yall mladl”

“al maslahah mursalah ialah kemaslahatan yang sejalan dengan maksud
shara’, tetapi tidak ada nash khusus yang menjelaskan untuk

memerintahkan atau melarangnya.”

2 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), 127.
30 Firdaus, Ushul Figih, (Jakarta: Zikrul, 2004), 86.
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Berdasarkan perbedaan istilah diatas dapat disimpulkan bahwa mas/ahah
mursalah adalah suatu kemaslahatan yang sesuai dengan tujuan magqasid shariah
akan tetapi tidak dalil nash yang mengakui atau menolak keberadaannya.

5. Syarat-syarat maslahah mursalah

Ulama’ yang memperbolehkan maslahah mursalah digunakan sebagai alat
untuk menentukan hukum memberikan beberapa syarat yaitu:?!

a. Maslahah tersebut bersifat hakiki dan bukan berdasarkan praduga atau
prasangka saja. Maksudnya ialah maslahah itu harus dapat diterima secara
logika, karena berguna untuk mendatangkan manfaat bagi manusia dan
menghilangkan kerusakan. Sebab, jika berdasarkan praduga saja maka hal
tersebut tidak akan terwujudkan.

b. Maslahah tersebut sejalan dan sesuai dengan magqasid shari’ah serta tidak
bertentangan dengan nash atau dali-dalil lainnya. Maksudnya ialah mas/ahah
tersebut harus sejalan dengan kemaslahatan yang telah ditetapkan dalam
shara’.

c. Maslahah tersebut ditujukan untuk banyak orang bukan individu. Sehingga
jika menetapkan suatu hukum yang hanya ditujukan bagi sekelompok orang,

maka hal tersebut tidak sah karena bertentangan dengan tujuan shara’.

3! Firdaus, “Ushul Figih...”, 92.
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B. Teori Electronic Money
1. Perkembangan E-money
Munculnya e-money dilatar belakangi atas Peraturan Bank Indonesia Nomor
11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik, yang mendukung gerakan pemerintah
untuk mengurangi pembayaran secara tunai. Dalam Peraturan Bank Indonesia
tersebut juga dijelaskan bahwa uang elektronik telah berkembang dan tidak
diterbitkan hanya dalam bentuk kartu, namun bisa dengan bentuk lainnya.
Beberapa tahun terakhir inovasi ini telah berkembang dan menghasilkan
bentuk yang lebih praktis. Sehingga dapat membantu masyarakat yang tidak
memiliki akses perbankan untuk melakukan transaksi menggunakan e-money.
Berkembangnya e-money merupakan dampak dari sektor perdagangan yang
memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi, guna memudahkan
masyarakat untuk melakukan transaksi pembayaran secara offline maupun
online. Seperti halnya berguna untuk pembayaran tol, jual beli on/ine, transaksi
di toko yang memfasilitasi merchant dan masih banyak lainnya.>?
Perkembangan e-money juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan pola
hidup masyarakat. Hal ini penyedia jasa pembayaran menggunakan e-money
serta masyarakat akan terus melakukan alternatif pada pembayaran non tunai
agar lebih mudah, praktis dan efisien.

2. Pengertian E-money

32 Farida Rohmah, “Perkembangan Uang Elektronik pada Perdagangan di Indonesia”. Journal STAIN
Kudus, Bisnis. 2017.
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Pengertian electronic money menurut European Central Bank yaitu:*3

“An electronic store of monetary value on a technical device that may ne
widely used for making payments to entities other than electronic money
issuer’.

Yaitu e-money sebagai penyimpan uang secara elektronik yang disimpan
dalam sebuah perangkat yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran kepada
entitas selain penerbit uang elektronik tersebut.

Sedangkan menurut Bank of International Settlement, e-money adalah:3*

“stored value or prepaid products in which record of the funds or value
available to a consumer is stored on an electronic device in the consumer’s
possession .

Y akni nilai uang atau produk prabayar yang mana catatan nilai yang tersedia
disimpan pada perangkat elektronik atas kepemilikan konsumen. Terdapat
pembagian e-money yaitu nilai vang yang disimpan dalam chip dan nilai uang
yang disimpan di server.

Menurut Peraturan Bank Indonesia, e-money adalah alat pembayaran
berbentuk elektronik yang mana nilai uang tersebut disimpan dalam media

elektronik berupa chip atau server yang disetorkan terlebih dahulu kepada

33 http://www.ecb.europe.euhtmlindex.en.html. Diakses pada hari Minggu tanggal 23 Desember 2019 pukul

00:09.
3% http://www.bis.org. Diakses pada hari Selasa tanggal 24 Desember 2019 pukul 20:53.
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penerbit dan uang yang dikelola tersebut bukan sebagai simpanan layaknya
simpanan di Bank.*
E-money didefinisikan oleh Bank Indonesia sebagai alat pembayaran yang
harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:
a. Diterbitkan atas dasar nilai vang disetorkan lebih dulu kepada penerbit.
b. Nilai uang tersebut disimpan secara elektronik pada media berupa server
atau chip.
c. Nilai vang ulektronik yang dikelola oleh penerbit bukan seperti simpanan
yang dimaksud dalam undang-undang perbankan.
Dasar Hukum E-money
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.116/DSN-MUI/IX/2017,
memutuskan bahwa e-money boleh digunakan sebagai alat pembayaran dengan
mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa. Beberapa ketentuan dalam
fatwa tersebut, yaitu:3®
a. Ketentuan terkait akad dan personalia hukum
1) Akad yang terbentuk antara penerbit dengan pemegang e-money adalah

akad wadi’ah atau qardh.

35 http://www.bi.go.id. Edukasi-produk-dan-jasa-uang-elektronik. Diakses pada hari Rabu 18 Desember 2019

pukul 20:14.

3 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majeli Ulama Indonesia No.116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang
Elektronik Syariah. Diakses pada hari Rabu tanggal 18 Desember 2019 pukul 21:30.
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2) Akad yang terbentuk antara penerbit, pihak penyelenggara,
penyelenggara kliring dan penyelenggara akhir adalah akad ijarah, jua’lah
dan wakalah bil ujrah.

3) Akad yang terbentuk antara penerbit dengan agen layanan keuangan
digial adalah akad ijarah, ju’alah dan wakalah bil ujrah.

b. Ketentuan biaya layanan fasilitas

1) Biaya layanan berupa riil guna mendukung kelancaran proses
penyelenggaraan e-money.

2) Biaya layanan disampaikan kepada pemegang kartu secara benar dan
sesuai dengan perundang-undangan.

4. Jenis-jenis E-money

Terdapat beberapa pembagian jenis-jenis e-money antara lain:

a. E-money berdasarkan tercatat atau tidaknya identitas pemegang pada
penerbit dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Uang elekronik registered, yakni e-money yang identitas pemegangnya

terdaftar pada penerbit e-money tersebut.

2) Uang elektronik unregistered, yakni e-money yang identitas

pemegangnya tidak terdaftar di penerbit e-money tersebut.

b. E-money berdasarkan media dibagi menjadi dua, yaitu:3’

37 http://www.cnnindonesia.com. Teknologi-mengenai-cara-kerja-dan-teknologi-dalam-uang-elektronik.

Diakses pada hari Rabu tanggal 18 Desember 2019 pukul 21:00.
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1) Uang elektronik chip, yakni nilai uang disimpan dengan fitur keamanan
berbasis perangkat keras berupa chip atau stiker. Seperti Megacash milik
Bank Mega.
2) Uang elektronik server, yakni nilai uang disimpan di server dengan artian
transaksi dapat dilakukan jika tersambung dengan internet. Seperti
Gopay milik PT Dompet Anak Bangsa.
5. Penggunaan E-money
Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa e-money ialah produk prepaid
yang mana jumlah nilai uang disimpan pada suatu media elektronik baik berupa
chip ataupun server. Seperti tujuan pemerintah ialah ingin menciptakan sistem
pembayaran yang mudah dan efisien, Sehingga masyarakat mempertimbangkan
untuk menggunakan e-money. Sebab, e-money telah membuktikan dapat
membantu dan memudahkan masyarakat dalam bertransaksi.

Penggunaan e-money oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah didasari oleh
beberapa faktor. Mereka memiliki alasan tersendiri ketika menggunakan e-
money. Salah satu alasan menggunakan e-money ialah banyak manfaat dan
kemudahan yang ditawarkan. Kemudian mahasiswa juga dapat menghemat
pengeluaran dengan menggunakan e-money.

a. Proses Transaksi dengan e-money

1) Penerbitan dan pengisian nilai uang
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Penerbitan e-money dilakukan oleh penerbit pada paling lambat 180
hari sejak tanggal surat pemberian izin oleh Bank Indonesia.*® Kemudian
dalam pengisian nilai uang atau fop up, pemegang e-money dapat
melakukan pengisian lewat ATM dan media fop up lainnya.

2) Transaksi pembayaran

Mekanisme pembayaran e-money dengan menggunakan nomor
telepon dalam aplikasi OVO Cash:3°
e Memasukkan nomer yang sudah terdaftar di aplikasi OVO ke mesin

EDC.

e Notif pembayaran akan muncul secara otomatis muncul di aplikasi

OVO.

e Kemudian transaksi akan diproses setelah menekan tombol OK
dalam aplikasi OVO.

Mekanisme pembayaran dengan menggunakan DANA QRIS:#°
e Tekan atau tap menu scan/play pada aplikasi dana.

e Kemudian scan DANA QRIS yang terdapat di toko.
e Setelah itu pengurangan saldo akan terjadi secara otomatis.

Mekanisme pembayaran dengan menggunakan SNAP LinkAja:*!

38 http://www.bi.go.idelicensinghelpSE-16111-Emoney. Diakses pada hari Rabu tanggal 25 Desember 2019
pukul 9:13.

39 http://www.ovopoint.comOVO Cash. Diakses pada hari Rabu tanggal 25 Desember 2019 pukul 9:34.

40 http://www.dana.idtransaksi-dan-pembayaran. Diakses pada hari Rabu tanggal 25 Desember 2019 pukul
10:00.

4 www linkaja.id. Diakses pada hari Rabu tanggal 25 Desember 2019 pukul 9:49.
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e Mengarahkan kamera handphone untuk melakukan SNAP QR di
merchant yang telah menyediakan QR Code.
o Kemudian klik logo SNAP untuk mendapatkan informasi
pemakainnya.
Mekanisme pembayaran dengan menggunakan Gopay antara lain:*?
e Membuka aplikasi Gojek lalu mengklik menu scan QR.
e Kemudian scan kode QR Gopay yang terdapat di merchant toko.
e  Masukkan nominal yang diminta kemudian masukkan pin Gopay dan
transaksi akan sukses.
b. Fungsi e-money
1) Dana
Fitur yang ditawarkan dalam aplikasi Dana sangat beragam dan
bervariasi antara lain:*3
e Tarik, berfungsi saat ingin menarik uang dari saldo Dana dengan
cara mengirimkan ke rekening bank yang diinginkan.
e Bayar, berfungsi untuk membayar beberapa tagihan seperti
kebutuhan rumah tangga, on/ine shop dan lainnya.
e Kirim, berfungsi untuk mengirim saldo Dana secara langsung
dengan tujuan yang berbeda seperti melalui nomor telepon,

whatsapp dan akun bank.

4 http://www.gpjek.combloggopaybayar-lebih-mudah-pakai-gopay. Diakses pada hari Rabu tanggal 25
Desember 2019 pukul 10:08.
43 Dana.id, diakses pada tanggal 19 Februari 2020 pukul 22:08.
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Gambar 3.1 Aplikasi Dana (sumber: web Dana)
2) OVO Cash

Beberapa fitur yang ditawarkan oleh aplikasi OVO Cash antara

lain:*

e Ovo premier, yaitu berfungsi untuk pengiriman uvang dari saldo
OVO ke antar pengguna OVO dan ke rekening bank.

e Bayar tagihan, yaitu berfungsi untuk pembayaran kebutuhan
rumah tangga maupun individu seperti pulsa, listrik, internet dan

asuransi.

4 www.ovo.id. Diakses pada hari Rabu 12 Februari 2020 pukul 9:04.
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Donasi, berfungsi untuk melakukan donasi kepada pihak-pihak
yang bekerja sama dengan OVO Cash.
Ovo infest, yaitu berfungsi untuk melakukan investasi terhadap

saldo uang yang berada di OVO Cash.

OVO CASH

133.321

OVO POINTS 12.000

Gambar 4.1 Aplikasi OVO Cash (sumber: web OVO Cash)
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3) LinkAja

Beberapa fitur yang ditawarkan oleh aplikasi LinkAja antara

lain:*°

e Bayar tagihan, yaitu berfungsi untuk pembayaran tagihan seperti
listrik, air, gas, internet, telepon dan asuransi serta transportasi.

e Kirim uang, yaitu berfungsi untuk pengiriman uang ke sesama
pengguna LinkAja melalui nomor telepon atau rekening.

e Bayar merchant, yaitu berfungsi untuk pembayaran di gerai yang

memiliki merchant LinkAja.

Pulsa/
Kirim Uang Data Games Listrik
i coo
= - =
PDAM Donasi TV Kabel Lainnya

e = & - =

Gambar 5.1 Aplikasi LinkAja (sumber: web LinkAja)

4 LinkAja:App Uang Elektronik(E-Money) & Dompet Digital, www.linkaja.id, diakses pada tanggal 19
Februari 2020 pukul 21:56.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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4) Shopee Pay

Beberapa fitur yang terdapat dalam Shopee Pay antara lain:*®
Pembayaran transaksi onl/ine di platfrom Shopee, yaitu ketika
belanja di Shopee bisa menggunakan Shopee Pay untuk
membayarmya.

Penarikan dana dari Shopee, yaitu ketika dalam berbelanja
melakukan pembatalan baik dari pihak pembeli atau penjual yang
mana uang sudah ditransfer maka bisa ditarik lewat Shopee Pay.
Pembayaran tagihan, yaitu membayar beberapa tagihan seperti

listrik, PDAM, angsuran kredit dan lainnya.

46 Apakah yang dimaksud dengan ShopeePay, help.shopee.co.id, diakses pada tanggal 20 Februari 2020

pukul 6:50.
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Gambar 6.1 Aplikasi Shopee Pay (sumber: web Shopee Pay)
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BAB III
PENGGUNAAN E-MONEY OLEH MAHASISWA PRODI EKONOMI SYARIAH
A. Gambaran Umum Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah
1. Profil Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah

Program Studi Ekonomi Syariah telah menjadi program studi favorit sejak
tahun 2017 di UIN Sunan Ampel Surabaya, baik dari jalur SPAN-PTKIN atau
dari jalur lainnya.*’ Terbukti pilihan pertama calon mahasiswa dengan memilih
Program Studi Ekonomi Syariah. Meningkatnya mahasiswa yang mendaftar di
Program Studi Ekonomi Syariah tidak lepas dari dukungan pemerintah dalam
mengembangkan ekonomi islam di Indonesia. Sehingga jika ingin keilmuan
berkembang maka harus dibutuhkan sumber daya manusia yang memadai dan
mumpuni.

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah berasal dari berbagai macam
daerah, yaitu baik dari Surabaya, Lamongan, Jombang, Mojokerto, Gresik
ataupun dari luar pulau Jawa seperti Nusa Tenggara dan Kalimantan. Program
Studi Ekonomi Syariah didominasi oleh mahasiswa dari luar kota. Mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah juga berasal dari lulusan sekolah umum dan
juga pondok, sehingga proses perkuliahan menjadi imbang antara pengetahuan

umum dan pengetahuan agama.

47 Pendaftar Meningkat 21 Persen Prodi ini Favorit di UINSA, surabaya.tribunnews.com. Diakses pada
Kamis tanggal 5 Maret 2020 pukul 11:42.
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2. Gaya Hidup Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah

Gaya hidup setiap mahasiswa memanglah berbeda-beda namun masih
memiliki kesamaan. Dalam suatu penelitian menyimpulkan bahwa gaya hidup
mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa hal seperti aktifitas perkuliahan, teman
kuliah, teman kos dan lainnya. Selain itu perilaku individu dan juga besar
pendapatan atau uang saku perbulan juga dapat memengaruhi gaya hidup
mahasiswa.*8

Selain aktifitas perkuliahan, mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah
juga memiliki kesibukan yang lain seperti aktifitas organisasi ataupun aktifitas
kesehariannya. Mahasiswa yang mengikuti organisasi akan memiliki teman
yang lebih banyak dan memiliki lingkungan yang berbeda dari perkuliahan. Dari
lingkungan yang berbeda maka mahasiswa juga memiliki teman dengan latar
belakang dan gaya hidup yang berbeda-beda. Sehingga dari latar belakang teman
dan gaya hidupnya yang berbeda-beda dapat memengaruhi gaya hidup
mahasiswa.

Mahasiswa Ekonomi Syariah yang berasal dari luar kota akan tinggal di kos
sekitar kampus. Sedangkan mahasiswa yang berasal dari dalam kota akan tetap
tinggal di rumah. Mahasiswa yang tinggal di rumah kebutuhan sehari-harinya
akan dicukupi oleh orang tua. Sedangkan mahasiswa yang tinggal di kos akan

mencukupi kebutuhannya sendiri. Sumber pendapatan mahasiswa umumnya

4 Elsyahfira Nabilla Ammari, “Perilaku Berbelanja Produk Fashion Mahasiswa Kos di Surabaya”,

Repository.unair.ac.id, 2017, diakses tanggal 16 Maret 2020.
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masih berasal dari orang tua, namun ada juga mahasiswa yang telah bekerja
untuk menambah pendapatan bulanan mereka.

Berdasarkan latar belakang beberapa narasumber, 2 diantaranya telah
bekerja sehingga dapat menambah uang saku atau pendapatan bulanan mereka.
Kemudian 7 diantaranya masih mendapat uang saku dari orangtua. Namun,
mahasiswa yang telah bekerja mengaku tetap mengontrol pengeluaran mereka
meskipun itu hasil dari bekerjanya.

Gaya mahasiswa dalam mencukupi kebutuhannya berbeda-berbeda setiap
individu. Ada mahasiswa yang mengeluarkan uang tanpa perhitungan dan ada
juga yang diperhitungkan terlebih dahulu sehingga jelas pada pengeluaran
keuangan. Hal ini berbeda setiap individunya karena tidak semua mahasiswa
bisa mengatur keuangan mereka. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh gaya
mahasiswa itu sendiri.

Pada zaman dengan era digital seperti sekarang ini juga mendorong
mahasiswa Ekonomi Syariah untuk melakukan transaksi secara digital.
Beberapa mahasiswa masih sering menggunakan uang tunai dalam bertransaksi.
Mereka memiliki alasan sendiri-sendiri dalam melakukan transaksi secara tunai
maupun digital.

Para mahasiswa sering tergiur dengan promo ataupun cashback yang
diberikan oleh beberapa aplikasi e-money. Sehingga menurut mereka hal itu

yang bisa membuat mereka boros dalam melakukan transaksi. Namun, ada juga
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mahasiswa yang berpendapat bahwa promo atau cashback tersebut membantu
dalam menghemat pegeluaran.

Mahasiswa Ekonomi Syariah juga berbelanja online dan menggunakan e-
money untuk pembayaran. Selain itu juga e-money digunakan untuk membayar
makanan dan minuman yang mereka beli di suatu restoran atau kedai. Kemudian
mahasiswa juga sering menonton bioskop untuk mengurangi stres disamping
banyaknya tugas perkuliahan.

Menurut mahasiswa penggunaan e-money memang memudahkan dalam
bertransaksi. Namun juga memiliki dampak terhadap setiap mahasiswa, seperti
lebih mudah membeli sesuatu karna uang yang dikeluarkan tidak terasa nyata
sehingga uang di ATM cepat habis karena sering digunakan untuk fop up e-
money tersebut.

Mahasiswa menyatakan menggunakan e-money sekitar 3 sampai 4 kali
dalam seminggu dengan bentuk e-money dan penggunaan yang berbeda-beda.
Jika aplikasi Dana, mahasiswa sering menggunakan untuk nonton bioskop dan
bisa dilakukan 3 kali atau lebih dalam sebulan. Kalau aplikasi OVO lebih sering
digunakan oleh mahasiswa hampir 3 kali lebih dalam seminggu.

B. Penggunaan E-Money Oleh Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
1. Penggunaan E-Money

Narasumber menyatakan bahwa mereka menggunakan e-money khususnya

Dana untuk tujuan membeli paket data, membeli makanan di restoran dan

membeli tiket bioskop. Seperti pernyataan narasumber pertama sebagai berikut:
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“kalau aplikasi Dana saya biasanya menggunakan untuk pembelian pulsa
atau paket data kemudian untuk pembelian tiket di bioskop dan juga
terkadang untuk pembayaran di restoran.”*

Selain digunakan untuk membeli paket data, tiket bioskop dan juga
makanan, narasumber juga menggunakan Dana untuk membayar tagihan token

listrik. Seperti pernyataan narasumber berikut ini:

“kalau saya Dana biasanya digunakan untuk pembelian pulsa, tagihan token
dan pembayaran makanan.”>°

Sedangkan salah satu narasumber menyatakan bahwa menggunakan Dana
untuk berdonasi. Seperti pernyataan narasumber berikut ini:

“kalau saya aplikasi Dana hanya digunakan untuk pembayaran tiket bioskop.
Tapi saya juga sering berdonasi lewat kitabisa di aplikasi Dana, donasi saya
lakukan kadang tiap hari atau ketika banyak uang.”!

Sedangkan untuk aplikasi OVO Cash, narasumber biasanya menggunaan
untuk pembayaran makanan di restoran, pembelian pulsa, pembayaran tagihan
dan juga online shop, seperti pernyataan berikut ini:

“kalau OVO biasanya saya pakai untuk pembayaran makanan di restoran
yang memiliki merchant OVO. Tapi pernah juga untuk pembelian pulsa,
bayar BPJS, bayar PDAM, tagihan token dan juga bayar tokopedia.”>?

Selain digunakan untuk hal-hal diatas, narasumber juga menggunakan

OVO Cash untuk transfer uang dan membayar Grab, seperti pernyataan berikut

ini:

4 Rima Candra, wawancara, Surabaya, tanggal 29 Januari 2020.

30 Fuada Lathifah, wawancara, Surabaya, tanggal 11 Februari 2020.
3! Nilna Fajral, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Maret 2020.

52 Rima candra, wawancara, Surabaya, tanggal 29 Januari 2020.
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“kalau OVO saya gunakan untuk penerimaan uang transfer dari orang lain,
terus juga pernah dipakai untuk bayar grab dan juga untuk bayar makanan
di restoran dan lainnya.”>?

Lalu narasumber juga menggunakan OVO Cash untuk transfer uang
melalui nomor telepon dan juga membayar makanan di aplikasi Grab, seperti
pernyataan berikut ini:

“biasanya saya pakai untuk membayar grab baik ride atau food, untuk bayar
ke teman lewat nomer OVO kemudian buat beli pulsa dan kadang dipakai
untuk bayar di restoran.”>*

Kemudian untuk LinkAja, narasumber biasanya menggunakan untuk
keperluan membeli tiket kereta api secara online, seperti pernyataan
narasumber berikut ini:

“biasanya saya pakai LinkAja untuk bayar tiket kereta karena mudah

tinggal kirim saldo, karena LinkAja saya khususkan untuk membayar
tiket kereta.”>>

Sedangkan untuk Shopee Pay, narasumber biasanya menggunakan untuk

keperluan membayar tagihan, seperti pernyataan narasumber berikut ini:

“saya memakai Shopee Pay biasanya untuk pembayaran tagihan, seperti
token listrik dan PDAM.”¢

Kemudian selain untuk hal itu, narasumber juga menggunakan Shopee Pay
untuk membeli paket data dan pulsa, seperti pernyataan narasumber berikut ini:

“saya biasanya memakai Shopee Pay buat bayar tagihan seperti token,
lalu saya beli pulsa dan paket data juga di Shopee Pay.”’

33 Fuada Lathifah, wawancara, Surabaya, tanggal 11 Februari 2020.

>4 Ani Fatmawati, wawancara, Surabaya, tanggal 13 Februari 2020.

3 Laili Habibbah, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Februari 2020.

6 Yuliana Setiyawati, wawancara, Surabaya , tanggal 4 Februari 2020.
37 Fuada Lathifah, wawancara, Surabaya, tanggal 11 Februari 2019.
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Lalu narasumber juga menggunakan Shopee Pay untuk keperluan
membayar pembelian di Shopee, seperti pernyaataan narasumber berikut ini:
“saya sekarang sering beli pulsa di Shopee Pay, lalu saya pakai buat belanja
di Shopee tapi lihat-lihat dulu kalau ongkir lebih murah pakai Shopee Pay
ya baru saya pakai.”®
2. Manfaat dari penggunaan e-money
Beberapa manfaat uang elektronik menurut Bank Indonesia, yaitu:
a. Memberikan kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi tanpa perlu
membawa uang tunai.
b. Tidak lagi menerima uang kembalian berupa barang disebabkan oleh
pedagang tidak memiliki vang kembalian kecil.
c.. Sangat berlaku untuk transaksi masal yang nilainya kecil tapi frekuensinya
tinggi.
Beberapa mahasiswa juga telah menyatakan manfaat yang mereka dapatkan
dari penggunaan e-money. Seperti penyataan narasumber berikut ini:
“manfaat yang tak dapat itu dengan adanya promo, kemudian juga
memudahkan transaksi dan juga e-money dapat menghubungkan dengan
mobile banking, jadi kalau mau beli apa tinggal fop up kemudian bayarnya
pakai e-money.”>®
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa narasumber mendapatkan manfaat
dengan adanya promo yang diberikan oleh e-money dan juga kemudahan dalam

transaksi berbagai pembayaran. Kemudian narasumber selanjutnya menyatakan

sebagai berikut:

8 Nilna Fajral, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Maret 2020.
% Rima Candra, wawancara, Surabaya, tanggal 29 Januari 2020.
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“manfaat yang tak dapat itu kalau ada cashback yang bisa bantu aku
menghemat juga kemudian memudahkan dalam pembayaran tagihan tinggal
klik saja.”?

Pernyatan tersebut mejelaskan bahwa narasumber mendapatkan manfaat
dari e-money berupa adanya cashback yang diberikan oleh e-money dan juga
memudahkan dalam pembayaran tagihan. Kemudian narasumber selanjutnya
menyatakan sebagai berikut:

“manfaat yang tak dapat dari pake LinkAja itu bisa lebih efisien, efektif dan

mudah. Karena kan saya pakai LinkAja untuk beli tiket kereta jadi sangat

membantu apalagi sudah bisa milih tempat jadi ga butuh ke stasiun untuk
beli tiket.”6!

Dari pernyataan tersebut menjelaskan bahwa manfaat yang didapatkan oleh
narasumber dari penggunaan e-money ialah lebih mudah, efisien dan efektif .
Kemudian narasumber selanjutnya menyatakan sebagai berikut:

“manfaat yang tak dapat dari e-moneyitu dengan adanya cashback, misalnya

kalau beli pulsa di OVO itu biasanya harganya lebih murah dari tunai. Jadi

cashback itu juga bisa bikin aku lebih hemat .”6?

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa manfaat yang didapatkan oleh
narasumber dari penggunaan e-money ialah dengan adanya cashback yang
berdampak untuk penghematan. Kemudian narasumber selanjutnya menyatakan
sebagai berikut:

“manfaat yang tak dapat itu dengan banyaknya promo, terus juga mudah

kemudian juga bikin uang tunaiku ga cepet habis karna kan bisa bayar lewat
e-money.” %

0 Yuliana Setiyawati, wawancara, Surabaya , tanggal 4 Februari 2020.
6! Laili Habibbah, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Februari 2020.

2 Ani Fatmawati, wawancara, Surabaya, tanggal 13 Februari 2020.

9 Dyah Ayu F, wawancara, Surabaya, tanggal 27 Februari 2020.
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Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa manfaat yang didapatkan
narasumber dari penggunaan e-money adalah dengan banyaknya promo dan juga
mudah dalam pembayaran. Kemudian narasumber selanjutnya menyatakan
sebagai berikut:

“manfaat yang tak dapat dari pakai Dana itu mudah dan efisien karena bisa

beli tiket bioskop dan milih tempat lewat aplikasi jadi bisa menghemat

waktu tanpa antri.”®*

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa manfaat yang didapatkan
narasumber dari penggunaan e-money ialah lebih mudah dan efisien sehingga
dapat menghemat waktu. Kemudian narasumber selanjutnya menyatakan

sebagai berikut:

“manfaat yang tak dapat dari pakai OVO itu murah karna banyak promo jadi
bisa membantu buat menghemat meskipun jarang.”

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa manfaat yang didapatkan oleh
narasumber dari penggunaan e-money ialah dengan adanya promo dapat
membantu menghemat uang meskipun jarang.

Kesimpulan dari beberapa pernyataan yang dijelaskan oleh narasumber
mengenai manfaat yang didapatkan dari penggunaan e-money antara lain lebih
mudah, efisien, membantu dalam transaksi pembayaran tagihan, memudahkan

pembelian sesuatu dan juga dapat membantu menghemat pengeluaran.

% Nilna Fajral, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Maret 2020.
% Tsabit Aqdami, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Maret 2020.
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3. Resiko dari penggunaan e-money
Electronic money selain memiliki manfaat juga memiliki resiko. Berikut
resiko dari electronic money:.
a. Uang dalam aplikasi e-money hilang dan dapat digunakan oleh pihak lain.
b. Kelalaian dalam transaksi dikarenakan kurang pahamnya pengguna e-
money.

Hal ini adalah resiko dari penggunaan e-money menurut Peraturan Bank
Indonesia. Sedangkan beberapa mahasiswa memiliki pandangan berbeda-beda
tentang resiko dari penggunaan e-money. Seperti menurut pernyataan
narasumber berikut ini:

“e-money kan biasanya cuma pakai nomor telepon saja, jadi takutnya itu

kalau semisal hpnya hilang kan otomatis vang yang di e-money tidak bisa

kembali seperti semula.”®®

Pernyataan narasumber diatas menjelaskan bahwa resiko dari penggunaan
e-money adalah dalam segi keamanan akun dan keamanan barang milik
pengguna. Selain itu narasumber selanjutnya juga menyatakan sebagai berikut:

“kalau menurut saya resiko pake e-money itu takutnya terjadi hal seperti

hal yang menimpa beberapa artis di Indonesia yang akun e-money nya

dibajak jadi uang di dalam e-money tiba-tiba hilang.”¢’

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa resiko penggunaan e-money

menurut narasumber ialah jika terjadi pembajakan akun e-money yang bisa saja

% Rima Candra, wawancara, Surabaya, tanggal 29 Januari 2020.
7 Yuliana Setiyawati, wawancara, Surabaya , tanggal 4 Februari 2020.
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menghilangkan saldo e-money secara tiba-tiba. Kemudian menurut narasumber
selanjutnya menyatakan sebagai berikut:

“kalau menurutku resiko dari pakai e-money itu takut hp dihack atau takut

hp hilang terus susah untuk /og 7n lagi di lain hp tersebut apalagi kalau di

akun e-money masih ada saldo.”®®

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa resiko penggunaan e-money
menurut narasumber ialah jika Aandphone dihack atau handphone hilang yang
menimbulkan susahnya untuk /og in akun di handphone lainnya. Kemudian
narasumber lainnya menyatakan sebagai berikut:

“menurutku resikonya itu saldo di e-money ga bisa dirupiahkan, jadi

seumpama aku butuh uang tunai untuk bayar di kedai yang tidak

menyediakan pembayaran OVO itu agak susah.”®?

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa resiko penggunaan e-money
menurut narasumber ialah saldo yang ada di e-money tidak bisa dirupiahkan.

Kemudian narasumber selanjutnya menyatakan sebagai berikut:

“kalau menurutku itu resikonya saat pesan sesuatu di grab terus sudah
bayar takutnya saat cance/uang tersebut tidak kembali di akun e-money.””°

Pernyataan tersebut menjelaskan resiko penggunaan e-money menurut
narasumber ialah keamanan untuk transaksi e-money di Grab. Kemudian
narasumber selanjutnya menyatakan sebagai berikut:

“menurutku resiko kalau pakai e-money itu bisa bikin hidup hedon.

Soalnya seumpama kalau beli secara tunai kan pasti pakai uang pas
sedangkan kalau lewat e-money itu kadang ada biaya admin.””!

% Fuada Lathifah, wawancara, Surabaya, tanggal 11 Februari 2020.

% Ani Fatmawati, wawancara, Surabaya, tanggal 13 Februari 2020.

0 Ainani Tajriyan, wawancara, Surabaya, 27 Februari 2020.

"I Novita Nurul Hayah, wawancara, Surabaya, tanggal 27 Maret 2020.
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Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa resiko penggunaan e-money
menurut narasumber ialah bisa menyebabkan jadi hedon. Kemudian narasumber
selanjutnya menyatakan sebagai berikut:

“kalau menurutku resiko pakai e-money itu bisa bikin konsumtif yang

ditimbulkan dari banyak cashback sehingga sering beli-beli gitu, kan sama

aja meskipun dapat cashback tapi kalau terus-terusan kan jadi konsumtif

. ,’72

juga.

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa resiko dari penggunaan e-money
menurut narasumber ialah penggunaan secara terus-menerus dapat
menyebabkan konsumtif. Kemudian narasumber selanjutnya menyatakan
sebagai berikut:

“kalau menurutku resiko pakai e-money itu kebocoran saldo, soalnya saya

pernah kehilangan uang lewat OVO karena ada yang mendaftar OVO pakai
nomor telepon saya.””?

Pernyataan narasumber diatas menyatakan bahwa resiko dari penggunaan
e-money ialah dalam keamanan nomor atau akun. Karena bisa terjadi satu
nomor tapi digunakan oleh dua orang yang berbeda.

Kesimpulan dari beberapa pernyataan narasumber diatas ialah resiko dari
penggunaan e-money itu bermacam-macam antara lain terkait masalah
keamaan akun, keamanan Aandphone pengguna, penggunaan secara berlebihan

dan juga kepastian saat pembayaran.

72 Tsabit Aqdami, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Maret 2020.
73 Nilna Fajral, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Maret 2020.
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4. Kendala dari penggunaan e-money
Beberapa kendala dari penggunaan e-money ialah sebagai berikut:’*
a. Membutuhkan sinyal yang stabil untuk melakukan transaksi.
b. Transaksi dengan e-money menyebabkan boros.
c. Server e-money masih kurang aman.
d. Tidak semua toko memiliki merchant untuk pembayaran menggunakan e-
money.
Beberapa mahasiswa juga telah menyatakan kendala saat menggunakan e-
money, seperti pernyataan berikut ini:
“sekarang kalau fop up OVO lewat mobile banking atau mau kirim sesama

OVO itu kena biaya admin padahal dulu enggak, itu kendalanya
menurutku.””>

Hal ini menunjukkan bahwa narasumber memandang adanya biaya admin
tersebut sebagai suatu kendala. Kemudian ada pernyataan lain dari narasumber
terkait kendala, yaitu:

“kendalanya itu kalau bayar tagihan lewat Shopee Pay agak lama prosesnya

hampir 24 jam baru terbayarkan, tapi kalau OVO atau tokopedia itu agak
cepat.”’6

Hal ini menunjukkan bahwa narasumber memiliki kendala saat pembayaran
tagihan di Shopee Pay, padahal seharusnya proses transaksi bisa lebih cepat
sehingga lebih efisien daripada membayar secara tunai. Berbeda lagi dengan

pendapat narasumber selanjutnya yaitu:

4 Kekurangan Penggunaan E-Money di Indonesia, tirto.idekonomi, diakses tanggal 17 Maret 2020.
75 Rima Candra, wawancara, Surabaya, tanggal 29 Januari 2020.
76 Yuliana Setiyawati, wawancara, Surabaya, tanggal 4 Februari 2020.
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“kendala yang tak rasakan itu untuk fop up OVO sekarang ga bisa lewat
Indomaret atau Alfamart, jadi cuma bisa lewat mobile banking atau gerai
OVO di mall atau juga di driver grab. Tapi kan aku ga ada mobile banking
jadi agak susah kalau mau fop up.””’

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dengan habisnya kerjasama antara
pihak OVO dengan Indomaret maupun Alfamart berdampak pada sulitnya
mahasiswa dalam proses fop up. Beberapa mahasiswa yang diwawancarai
secara langsung juga mengatakan diantara kendala menggunakan e-moneyialah
dalam masalah zop up. Karena mereka banyak yang menggunakan OVO jadi
menyayangkan tidak bisanya fop up melalui Indomaret dan Alfamart. Sebab,
tidak semua mahasiswa memiliki mobile banking dan adapun fop up lewat

driver grab menurut mereka kurang dipercayai.

77 Ani Fatmawati, wawancara, Surabaya, tanggal 13 Februari 2020.



BABIV
ANALISIS MASLAHAH MURSALAHPADA PENGGUNAAN E-MONEY OLEH
MAHASISWA EKONOMI SYARIAH

Electronic money yang digunakan oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
merupakan beberapa e-money yang terbaik di Indonesia.”® E-money diciptakan untuk
membantu dan memudahkan masyarakat dalam bertransaksi. Adanya e-money tersebut
juga memberikan manfaat bagi para penggunannya. Jika dilihat dari kandungan maslahah
terdapat dua pembagian yaitu maslahah al-‘ammah dan maslahah al- khassah, berikut
penjelasannya:
A. Maslahah Al-‘ammah

Penggunaan e-money oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah beragam sesuai
dengan kebutuhan masing-masing, tetapi semua itu merujuk kepada hal-hal yang
bersifat untuk pemenuhan kebutuhan manusia.

Menurut penulis salah satu e-money yang dikategorikan dalam maslahah al- ‘ammah
adalah aplikasi Dana melalui fitur donasi di dalamnya. Yakni jika narasumber
melakukan donasi lewat Dana dapat memberi santunan kepada mereka yang
membutuhkan. Kemudian dari santunan tersebut mahasiswa mendapatkan manfaat

juga yakni pahala.”

78 E-Money terbaik di indonesia, http://www.cermatie-money, diakses pada Sabtu tanggal 22 Februari 2020
pukul 16:29.
7 Nilna Fajral, wawancara, Surabaya, tanggal 9 Maret 2020.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia donasi adalah bentuk sumbangan dari
penderma kepada sekumpulan orang.®? Donasi dalam Islam disebut dengan sedekah
atau infaq, yang bermakna sama yakni memberikan sebagian harta atau sumbangan
kepada orang-orang yang membutuhkan. Sedekah dan infaq dianjurkan dalam Islam
guna membantu saudara yang kurang mampu dalam memenuhi kehidupannya. Seperti
Firman Allah yang menganjurkan untuk melakukan sedekah atau infaq dalam Surat Al-

Bagarah ayat 195 berikut ini:

(140Gl Lun Al Gt AT 1 G0l 1588 5 4l s o3 158805
Artinya: “Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan

berbuat baiklah. Sungguh Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”

(Al-Bagarah: 195).8!

Selain dijelaskan dalam Alqur’an, pada hadist riwayat Ahmad juga dijelaskan

macam-macam bentuk infaq oleh Rasulullah yaitu sebagai berikut:

308 o O ek (e 58 aal 34 e lel WA 2S5 WA

9.~ 0%

80 Arti kata donasi, kbbi.web.iddonasi, diakses tanggal 18 Maret 2020.
81 Alqur’an: 2: 195.
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,,,,,,,,,

Artinya: “Telah diceritakan kepada kami Waki’, telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Muzahim bin Zufar dari Abu Hurairah, berkata: Nabi
Sallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: dinar yang engkau infagkan di jalan
Allah dan dinar yang engkau infagkan kepada pembantu dan dinar yang telah
engkau sedekahkan, dinar yang engkau infagkan kepada keluargamu, maka

yang lebih utama adalah dinar yang engkau infagkan kepada keluargamu.”s?

Selain maslahah al- ‘ammah, dari aplikasi Dana juga mendapatkan mas/ahah al-
khassah yaitu memudahkan konsumen dalam pembelian barang dan juga pemberian
cashback yang dapat membantu konsumen menghemat pengeluaran.®® Seperti

dalam Firman Allah dalam surat Al-Isra ayat 27 sebagai berikut:

(YY) 15388 4530 Gl &5 Saliall 580 158 Gl &)
Artinya: “sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara

setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (Al-Isra: 27).84

82 Musnad Ahmad: 9786.
8 Yuliana Setiyawati, wawancara, Surabaya , tanggal 4 Februari 2020.
8 Alquran: 17: 27.
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Dari ayat tersebut bahwa Allah menganjurkan ummatNY A untuk berhemat dan
tidak boros dalam suatu hal. Sebab, orang yang pemboros sejatinya ialah teman

setan dan setan adalah makhluk yang ingkar kepada Allah.

B. Maslahah AL khassah
Menurut penulis e-money yang dapat dikategorikan sebagai maslahah al- khassah
antara lain OVO Cash, LinkAja dan Shopee Pay. Maslahah al- khassah yang
didapatkan oleh mahasiswa dari OVO Cash, LinkAja dan Shopee Pay adalah dengan
mendapatkan potongan dalam pembelian pulsa dan paket data serta mendapat
cashback ketika pembelian makanan di restoran, yang mana hal ini dapat membantu

mahasiswa dalam menghemat pengeluaran.®

Dalam Islam perilaku boros dianggap dengan sifat yang jelek dan dilarang, karena
sifat tersebut dapat memberikan dampak yang buruk bagi diri sendiri. Seperti dalam

firman Allah dalam Surat Al-Isra ayat 26 yang berbunyi sebagai berikut:

(Y505 508 Y 5 il 5 GiSaall 3 aba silia el
Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang yang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.” (Al-Isra:26)%¢
Salah satu kandungan dari ayat diatas ialah Allah SWT melarang ummatnya

untuk berperilaku boros yakni membelanjakan harta tidak dengan perhitungan yang

85 Ani Fatmawati, wawancara, Surabaya, tanggal 13 Februari 2020.
8 Alqur’an: 17: 26.
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cermat sehingga menjadi mubadzir. Larangan ini juga bertujuan bagi muslimin agar
memperhitungkan segala hal sebelum membelanjakan uangnya agar tidak boros dan
mubadzir.’’

Menghemat pengeluaran adalah hal yang dianjurkan dalam Islam. Menghemat
adalah perbuatan yang bagus dan memberi dampak yang baik untuk masa sekarang

ataupun masa depan. Seperti yang telah dijelaskan dalam Alqur’an sebagai berikut:
(YY) 1535 437 Call & 5 & caladll G541 15 318 G sl &y

Artinya: “sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan

dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (Al-Isra: 27).

87 Ayat-ayat Alqur’an tentang Pola Hidup Sederhana, www.sinizam.com, diakses tanggal 19 Maret 2020.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis mas/ahah
mursalah pada penggunaan e-money oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah dapat
disimpulkan bahwa maslahah mursalah yang didapatkan dari penggunaan e-money
oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah ialah maslahah al- khassah dan maslahah
al-‘ammabh.

Maslahah al- khassah berupa penghematan mahasiswa dalam pengeluaran
dengan adanya promo atau cashback yang didapatkan dari e-money. E-money yang
masuk dalam kategori memberikan maslahahal- khassah antara lain OVO Cash,
LinkAja dan Shopee Pay.

Sedangkan untuk mas/ahah al-‘ammah berupa melakukan donasi lewat e-
money. E-money yang masuk dalam kategori memberikan maslahah al-‘ammah
adalah Dana.

B. Saran
1. Sebagai mahasiswa Ekonomi Syariah yang telah mempelajari hukum
bermuamalah harus dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Yakni
dengan tidak boros dalam membelanjakan uang dan juga melakukan perhitungan
secara cermat agar jelas dan tidak mubadzir.
2. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk membahas dengan judul yang

sama atau permasalahan yang sama, diharapkan bisa mengupas dan membahas

60
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lebih detail tentang e-money maupun maslahah mursalah. Karena keterbatasan
penulis dalam mencari informasi tentang e-money menyebabkan banyak

kekurangan dalam karya tulis ini.
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